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Abstrak— UMKM memiliki peran yang sangat penting
untuk perekonomian Negara di Indonesia karena UMKM
menjadi penyumbang Produk Dosmetik Bruto (PDB) terbesar,
serta menyediakan banyak lapangan pekerjaan. Sehingga
pemilik UMKM perlu mengetahui apa saja elemen-elemen
yang sudah berjalan dengan baik maupun yang belum baik
agar pemilik UMKM dapat memaksimalkan aktivitas
bisnisnya dan dapat bersaing kedepannya lagi, serta
pemerintah daerah wajib mengetahui kebutuhan UMKM yang
dapat mereka bantu agar nilai PDB daeranya meningkat dan
meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan. Penelitian ini
mengukur tingkat kematangan proses bisnis dan kesiapan TI
pada perusahaan-perusahaan kuliner berkskala mikro, kecil,
dan menengah berdasarkan metode Business Process
Orientation Maturity Model (BPOMM) dari McCormack dkk.
Pada penelitian ini diperoleh nilai kematangan proses bisnis
dan Kkesiapan penerapan teknologi informasi dari empat
UMKM Kkuliner yang diteliti. Untuk nilai kematangan proses
bisnis, tiga UMKM berada pada Tingkat 1 yaitu Ad hoc dan 1
UMKM berada pada Tingkat 2 yaitu Defined. Sedangkan nilai
kesiapan teknologi informasi, dua UMKM berada di tingkat
rendah dan 2 UMKM berada di tingkat sedang. Hasil akhir
dari penilaian dua elemen tersebut dikaitkan dan diprofilkan
menjadi tiga kategori, yaitu sama-sama sedang; rendah; dan
bertolak belakang.

Kata Kunci — proses bisnis, UMKM, BPM, BPOMM,
kesiapan T1

L PENDAHULUAN

Peranan UMKM untuk perekonomian Negara di Indonesia
termasuk sangat penting karena UMKM menjadi
penyumbang Produk Dosmetik Bruto (PDB) terbesar,
menyediakan banyak lapangan pekerjaan, serta dapat
bertahan terhadap krisis keuangan seperti pada tahun 1988.
Sekretaris Perusahaan Pertamina Tajudin Noor mengatakan
“Jumlah UMKM saat ini mencapai 64,1 juta di seluruh
Indonesia. Dari jumlah tersebut tergambar peran penting
UMKM di mana kontribusinya mencapai 61,07% terhadap
produk domestik bruto (PDB). Dalam hal serapan tenaga
kerja pun jumlahnya cukup besar yakni sekitar 97,02%.
Sementara investasi di sektor UMKM mencapai 58,18% dan
untuk ekspor UMKM non-migas mencapai 14,3%. Serta
pemanfaatan teknologi digital mencapai 13%” dengan
membaca kutipan pernyataan diatas memperkuat alasan
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mengapa UMKM memiliki peranan yang sangat penting
untuk Negara di Indonesia ini (Ginting, 2020).

UMKM merupakan kegiatan yang tidak hanya fokus pada
pengelolaan produk dan penjualan produknya saja tetapi
melibatkan banyak elemen terkait yang lainnya. Pemilik
UMKM perlu mengetahui elemen — elemen tersebut,
sehingga pemilik UMKM dapat mengembangkan aktivitas
UMKMnya untuk menjadi lebih efisien dan efektif. oleh
karena itu pemilik UMKM perlu mengidentifikasi apa saja
elemen yang telah berjalan atau belum maksimal pada
proses bisnisnya. Maka dibutuhkan sebuah metode atau cara
untuk mengukur kinerja setiap elemen pada UMKM sudah
berjalan maksimal atau belum. Berdasarkan pernyataan
sebelumnya, dapat penulis ambil kesimpulan bahwa UMKM
sudah memenuhi persyaratan untuk termasuk salah satu dari
banyak hal yang sangat penting dalam perekonomian
Negara Indonesia ini.

Metode yang penulis pilih adalah Business Process
Management (BPM), BPM telah berlangsung secara intensif
diperusahaan global selama dekade terakhir. Tujuan utama
dari setiap proyek BPM adalah untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dengan mengadopsi pandangan  proses
organisasi. Tetapi sebelum itu kita perlu melihat kondisi
manajemen proses bisnis dalam organisasi tersebut, maka
dibutuhkan sebuah cara untuk menilai tingkat kematang
proses bisnis ini. Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai
banyak metode, tetapi penulis berfokus pada Business
Process Maturity Model (BPMM). BPMM adalah
pemahaman untuk memproses tahap perkembangan yang
didefinisikan secara jelas, dikelola, diukur, dan dikendalikan
sepanjang waktu. BPMM berguna untuk memahami proses
yang terdapat dalam organisasi, serta menyediakan standar
untuk mencapai strategi organisasi, dan meningkatkan
output organisasi.

Salah satu model kematangan (Maturity Model), yaitu
Business Process Orientation Maturity Model (BPOMM)
yang dikembangkan oleh McCormack dkk., Skrinjar dan
Trkman telah mencoba menerapkan BPOMM untuk menilai
kematangan proses bisnis di perusahaan besar. BPOMM
dilihat dari 9 aspek, yaitu pandangan strategis, definisi dan
dokumentasi proses, proses pengukuran dan pengelolaan,
struktur proses organisasi, manajemen manusia, proses
budaya organisasi, orientas pasar, pandangan pemasok, dan
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dukungan sistem informasi. Pada area kesembilan dukungan
sistem informasi akan peneliti gantikan menjadi penilaian
kesiapan teknologi informasi, hal tersebut berdasarkan
penilaian peneliti yang melihat dari karakteristik UMKM di
Kota Bengkulu. UMKM di Kota Bengkulu mayoritas atau
kebanyakan tidak memanfaatkan sistem informasi dalam
menjalankan aktivitas bisnis, sehingga peneliti memutuskan
untuk mengubah area dukungan sistem informasi menjadi
penilaian kesiapan teknologi informasi, dimana terdapat di
area yang dilihat, yaitu infrastruktur teknologi informasi,
aplikasi teknologi informasi, dan sumber daya teknologi
informasi.

1L KAIJIAN TEORI

A. UMKM

UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, berisi
tentang pengertian UMKM didefinisikan seperti berikut ini,
yaitu (Kurniasih, n.d.). Usaha Mikro merupakan usaha
produktif yang berdiri sendiri milik orang perorangan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha yang
sesuai dengan UU terkait UMKM. Usaha Mikro
diperkirakan memiliki kekayaan bersih mencapai Rp
50.000.000 (tidak termasuk asset). Hasil penjualannya setiap
tahun kurang dari Rp 300.000.000,-.

Usaha Kecil merupakan usaha produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dikuasai, dimiliki, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. Usaha
Kecil diperkirakan memiliki kekayaan bersih Rp
50.000.000,- hingga Rp 500.000.000,-. Hasil penjualan
bisnis setiap tahunnya mulai dari Rp 300.000.000,- hingga
Rp 2.500.000.000,-.

Usaha Menengah merupakan usaha produktif yang
berdiri sendiri, yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan atau
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UU terkait
UMKM. Usaha Menengah diperkirakan memiliki kekayaan
bersih mencapai lebih dari Rp500.000.000,- hingga
Rp10.000.000.000,- (tidak termasuk aset). Hasil penjualan
tahunannya mencapai Rp2.500.000.000,- hingga
Rp50.000.000.000,-.

B. Proses Bisnis

Proses bisnis merupakan kumpulan aktivitas-aktivitas
yang terkait dan terhubung yang dikerjakan oleh setiap
pemangku kepentingan dalam memberikan produk atau
layanan kepada pelanggan. Setiap pemangku tersebut
bekerja sesuai kealihan mereka untuk mencapai tujuan.
Langkah — langkah ini terus berulang oleh banyak pengguna
dengan cara standar dan yang telah dioptimalkan (Gie,
2020).

C. BPPOM
Business Process Maturity Model (BPMM) adalah
pemahaman untuk memproses tahap perkembangan yang
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didefinisikan secara jelas, dikelola, diukur, dan dikendalikan
sepanjang waktu. BPMM berguna untuk memahami proses
yang terdapat dalam organisasi, serta menyediakan standar
untuk mencapai strategi organisasi, dan meningkatkan
output organisasi. BPMM dikembangkan pada tahun 2002
dan sudah dilakukan modifikasi sampai sekarang, sehingga
dapat digunakan secara umum untuk mengevaluasi proses
bisnis organisasi agar mendukung pengelolaan semua proses
yang ada. BPMM juga berfungsi sebagai tolak ukur
organisasi dalam mengefektifkan dan mengefisiensikan
proses bisnis agar dapat mencapai tujuan dan meningkatkan
business value organisasinya (Fathurrahma et al., n.d.).
Berdasarkan penelitian Skrinjar dan teman — temannya
(Skrinjar et al., 2010), ada 9 aspek terpenting dari semua
elemen BPO yang digunakan dalam penilaian BPMM antara
lainnya adalah pandangan strategis, definisi dan
dokumentasi proses, proses pengukuran dan pengelolaan,
struktur proses organisasi, manajemen manusia, proses
budaya organisasi, orientasi pasar, pandangan pemasok, dan
dukungan sistem informasi.

D. IT Readiness.

IT readiness merupakan sebuah sebutan yang
diterapkan untuk menilai pengembangan infrastruktur
teknologi informasi. Secara spesifik, IT readiness berfokus
pada adanya fitur-fitur strategis, organisasional, dan
fungsional yang merupakan kondisi awal yang harus
dipenuhi oleh usaha kecil dan menengah agar mampu
memanfaatkan  potensial  teknologi  informasi dan
komunikasi. Menurut Dyerson dan Spinelli dkk., (2013),
terdapat tiga elemen IT readiness, yaitu visi strategis,
kemampuan manajemen proses, dan penerapan infrastruktur
TL

III. METODE

Pengumpulan data  dilakukan dengan  metode
wawancara dan observasi terhadap narasumber atau
informan secara langsung, hal-hal yang ditanyakan pada saat
wawancara adalah tentang profil UMKM, struktur
organisasi, jumlah tenaga kerja, omzet per tahun atau per
bulan, aset UMKM, pemahaman terhadap proses bisnis, dan
pengunaan teknologi informasi pada proses bisnis. Setelah
data yang telah didapatkan sudah dipastikan keabsahan atau
sudah divaliditas pada tahap sebelumnya. Data-data tersebut
diolah dengan cara memberikan nilai berdasarakan skala
likert sesuai dengan keterkaitan kondisi bobot yang telah
ditentukan, yaitu satu sampai tujuh poin untuk setiap
pertanyaan pada area kematangan proses bisnis dan satu
sampai tiga poin untuk setiap pertanyaan pada area kesiapan
teknologi informasi UMKM. Kematangan proses bisnis
diperoleh dengan melakukan penilaian terhadap 9 area
kematangan proses bisnis berdasarkan penelitian Skrinjar
dan Trkman, yaitu: strategic view, process definition and
documentation, process organizational structure, process
performance measurement, process organizational culture,
people  management, supplier  orientation, dan
market/customer orientation, serta information systems
support. Penilaian tingkat kematangan proses bisnis setiap
kasus dilakukan dengan menginterpretasikan jawaban
informan atau narasumber pada setiap pertanyaan yang ada
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di tiap-tiap area tingkat kematangan. Area kematangan
proses bisnis teridiri atas delapan area.

GAMBAR 1-1
Penilaian Kematanga Bisnis

Penilaian aspek kesiapan teknologi informasi juga
dilakukan dengan cara yang sama dengan penilaian
kematangan proses bisnis.

Membuat rubik penilaian atas pertanyaan setiap
area kesiapan teknologi informasi UMKM dengan
skala 1 hingga 3

&

Memberikan nilai berasarkan jawaban narasumber
dengan melinat rubik penilaian

&

Menghitung nilai setiap area dengan mencari rata-
rata berdasarkan subtotal nilai dari pertanyaan
masing-masing area

&

Menghitung nilai kesiapan teknologi informasi
lengan mencari nilai rata-rata berdasarkan total

a

an menc
keseluruhan dar subtotal tiap area yang ada

Gambar 1-2
Penilaian Kesiapan TI

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penilaian Tingkat Kematangan Proses Bisnis

Pada bagian ini akan melakukan pembahasan terkait
analisis tingkat kematangan proses bisnis pada tiap UMKM.
LRR merupakan UMKM yang bergerak dalam usaha
restoran seafood dan juga membuka layanan katering untuk
berbagai acara di Kota Bengkulu (seperti pesta pernikahan,
rapat lembaga, dan masih banyak lagi). Jumlah sumber daya
manusia yang menjalankan usaha ini ada 14 orang diluar
pemilik usaha dan bisa bertambah jika ada acara besar
dengan menyewa tenaga kerja tambahan. Pembagian tugas
di restoran dibagi menjadi 2 yaitu bagian dapur dan service
untuk pelanggan. Untuk pengadaan, marketing, dan aktivitas
bisnis lainnya itu masih dikerjakaan oleh pemliki sendiri.
Aset UMKM LRR kurang lebih sekitar Rp 1 miliar dengan
omzet per tahunnya sekitar Rp 2,5 miliar.

TABEL 1.
Nilai Kematangan Proses Bisnis LRR

Area SV DDP MMP POS UK POK TU
VD

Total 30 17 33 22 20 27 36
11

Rata-rata 6 2,5

5.14 3.67

4,714 3.143 5 4.5

Rata-rata Keseluruhan 4.260
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HMK adalah UMKM yang memproduksi ayam geprek
sebagai produk utamanya lengkap dengan nasi dan kemasan
yang rapi. Jumlah sumber daya manusia yang menjalakan
usaha ini adalah dua orang (Pemilik dan Adik Pemilik).
Pembagian tugas secara tanggung jawab utama dibagi dua
yaitu pemilik sebagai jabatan tertinggi dan adik pemilik
bertanggung jawab untuk bagian marketing usaha, tetapi
dalam aktivitas bisnis pemilik beserta adik pemilik saling
mengerjakan proses bisnis yang ada. Aset UMKM HMK
kurang lebih sekitar Rp 10 jutaan dengan omzet per
tahunnya sekitar Rp 20 jutaan.

TABEL 2.
Nilai Kematangan Proses Bisnis HMK

Area SVv. DDP MMP POS UK POK TU

vD

Total 26 10 22 11 11 30 37
4

Rata-rata 5.2 1.67
5.285 1.34

3.143 1571 22 5

Rata-rata Keseluruhan 3.286

BCH merupakan usaha yang berbentuk kedai kopi,
produk utama usaha ini berupa kopi, Makanan Indonesia,
dan western food. Jumlah sumber daya manusia pada usaha
ini ada enam orang (dua pemilik usaha dan empat orang
karyawan). Pembagian tugas untuk karyawan dbagi dua
bagian, yaitu dapur yang dikerjakan oleh seorang koki dan
tiga karyawan lainnya bertanggung jawab di depan atau
pada bagian service (memberikan layanan kepada
pelanggan, menerima transaksi pembelian, serta membantu
membersih-bersihkan tempat dan peralatan). Pemilik dan
suami pemilik ikut serta membantu jalannya usaha, juga
membuat perencanaannya. Aset pada usaha ini berjumlah
lebih dari Rp 50 juta dengan omzet per tahunnya diatas Rp
300 juta.

TABEL 3.
Nilai Kematangan Proses Bisnis BCH

Area SV DDP MMP POS UK POK TU
vD

Total 24 15 28 22 26 27 25
8

Rata-rata 4.8 2.833 4 3.143 52 45 3571
2.67

Rata-rata Keseluruhan  3.804

WSS adalah UMKM yang menjual berbagai jenis
pempek sebagai produk utama yang dijualnya, seperti
pempek telur kecil, lenjer, model, dan lain-lainnya. WSS
dijalankan langsung oleh pemilik beserta dua orang
karyawan lainnya yang membantu kegiatan usaha tersebut.
Aset UMKM WSS lebih dari Rp 20 jutaan dengan omzet
per tahunnya lebih dari Rp 50 jutaan tetapi kurang dari Rp
300 juta.

TABEL 4.
Nilai Kematangan Proses Bisnis WSS

Area SV . DDP MMP POS UK POK TU

VD
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Total 12 7 14 16 6 17 36
9
Rata-rata 2.4 1.67 2 2285 1.2
2.833 4.142 3
Rata-rata Keseluruhan 2.319

B. Analisis Kematangan Proses Bisnis Tiap Area

Pada bagian ini akan memaparkan hasil penilaian dan
analisis tingkat kematangan proses bisnis pada setiap area
penilaian BPOMM terhadap keempat UMKM yang diteliti.

1. Area Pandangan Strategis memiliki rata-rata 4,6. Area
ini merupakan area dengan nilai paling tinggi diantara

delapan area lainnya.
AREA KEMATANGAN SV

6 l |

HMK LRR BCH wss

o R N oW s

mUMKM

GAMBAR 1.
Area Kematangan SV Tiap UMKM

2. Area Definisi dan Dokumentasi Proses memiliki rata-
rata 2,16825. Area ini merupakan area dengan nilai
paling rendah diantara delapan area lainnya.

AREA KEMATANGAN DDP

3 =
2,5
2
1.5
1
o . '
o
LRR BCH

HMK Wwss

u UMKM

GAMBAR 2.
Area Kematangan DDP Tiap UMKM

3. Area Proses Pengukuran dan Pengolalaan memiliki
rata-rata 3,46425.
Hal ini mengindikasikan bahwa proses pengukuran dan
pengelolaan yang ada di keempat UMKM berjalan dengan
cukup rendah dibandingkan dengan delapan area lainnya.

AREA KEMATANGAN MMP
s] \ |
HME LRR was

BCH

O il W o

UMEM

GAMBAR 3.
Area Kematangan MMP Tiap UMKM

4. Area Struktur Proses Organisasi memiliki rata-rata
2,5355. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur proses
organisasi yang ada di keempat UMKM berjalan
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dengan kurang baik, karena nilai tersebut merupakan
nilai terendah kedua dari delapan area yang ada.

AREA KEMATANGAN POS

15 - F
3
LE
N -
1
18
o

HMK LER BCH WSS

W UMEM
GAMBAR 4.
Area Kematangan POS Tiap UMKM

Area Manajemen Manusia memiliki rata-rata 3,4. Hal
ini mengindikasikan bahwa manajemen manusia yang
ada di keempat UMKM berjalan dengan cukup rendah
dibandingkan dengan delapan area lainnya.

AREA KEMATANGAN UK

" . .
| l l
0

HMK LER BCH

WSS

- m oW s

W UMEM
GAMBAR 5.
Area Kematangan UK Tiap UMKM

Area Proses Budaya Organisasi memiliki rata-rata
4,20825. Hal ini mengindikasikan bahwa proses budaya
organisasi yang ada di keempat UMKM berjalan
dengan cukup tinggi.

AREA KEMATANGAN POK
5
45
1
3.5 :
3
25
L5
1
0.5
. I I
HME LER WS
UMEM

B
GAMBAR 6.
Area Kematangan POK Tiap UMKM

Area Orientasi Pasar memiliki rata-rata 4,5345. Hal ini
mengindikasikan bahwa orientasi pasar yang ada di
keempat UMKM berjalan dengan cukup tinggi karena
merupakan nilai tertinggi kedua dari delapan area yang
ada.
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[ P
5
4
3
1
1]

HMEK

AREA KEMATANGAN TU

4
i
LRR BCH WSS

EUMEM

GAMBAR 7.
Area Kematangan TU Tiap UMKM

8. Area Pandangan Pemasok memiliki rata-rata 2,67. Hal
ini mengindikasikan bahwa pandangan pemasok yang
ada di keempat UMKM berjalan dengan kurang baik.

AREA KEMATANGAN VD

3.5 .
3
2,5
: - '
1
0.5
HMEK LRR BCH Wss

mUMEM
GAMBAR 8.
Area Kematangan MMP Tiap UMKM

C. Analisis Kesiapan Teknologi Informasi Tiap Area

Pada bagian ini akan memaparkan hasil penilaian dan
analisis tingkat kematangan proses bisnis pada setiap area
penilaian BPOMM terhadap keempat UMKM yang diteliti.

1. Area Infrastuktur TI memiliki rata-rata 1,6875.

Hal ini mengindikasikan bahwa infrastuktur teknologi
informasi yang ada di keempat UMKM berjalan dengan
cukup baik karena merupakan nilai tertinggi kedua dari
ketiga area yang ada. Pada gambar dibawah ini
menunjukkan bahwa infrastruktur teknologi informasi pada
UMKM seimbang, dimana pada UMKM HMK dan BCH
memperoleh nilai diatas 1,5 poin serta UMKM LRR dan
WSS memperoleh poin dibawah 1,5 poin. Dengan melihat
hasil tersebut dimana setengah UMKM memperoleh poin
diatas 1,5, dapat dikatakan bahwa UMKM di Kota
Bengkulu sudah atau mulai menggunakan infrastruktur
teknologi informasi dalam menjalakan proses bisnisnya.

AREA INFRASTRUKTURTI

25 -
2
L5 L -
1
* l - '
0
LRR wss

HMEK BCH

mUMKM

GAMBAR 1.
Area Infrastruktur TI Tiap UMKM

2. Area Aplikasi TT memiliki rata-rata 1,53125.
Merupakan nilai paling rendah diantara ketiga area

yang ada pada UMKM. Pada gambar dibawah ini

menunjukkan bahwa pengunaan aplikasi teknologi
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informasi pada UMKM masih rendah, dimana hasil tiga dari
empat UMKM menunjukkan nilai dibawah 1,8 poin. Pada
UMKM BCH pada proses bisnisnya pemilik menggunakan
internet sebagai saran mencari informasi, melakukan
pemasaran, dan penjualan menggunaka aplikasi grabfood.

l
Wss
GAMBAR 2.

Area Aplikasi TI Tiap UMKM

AREA APLIKASITI

2
18
L6 L.
14

N

1
08
0,6
0.4
0.2

o

HMK LRR

BCH

3. Area Sumber Daya TI memiliki rata-rata 1,8.
Merupakan nilai paling tinggi diantara ketiga area yang
ada pada UMKM. Pada gambar dibawah ini menunjukkan
bahwa sumber daya teknologi informasi pada UMKM yang
ada sebagian besarnya memperoleh nilai diatas 1,5 poin.
Dengan melihat hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
UMKM di Kota Bengkulu pada area sumber dayanya sudah
atau mulai memperhatikan pentingnya pemahaman

teknologi informasi bagi para karyawannya.
AREA SUMBER DAYA T1

3

25

1.5

1

0.5

0
HMK LRR BCH

UMKM

GAMBAR 3.
Area Infrastruktur TI Tiap UMKM

P

WSS

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beberapa
kesimpulan yang dapat diambil, tiga UMKM  yang
digunakan dalam studi kasus penelitian berada pada tingkat
kematangan level 1; yaitu Ad hoc dan 1 UMKM berada
pada level 2; yaitu Defined. Berdasarkan delapan area
penilaian BPOMM, rata-rata paling tinggi didapatkan pada
area Pandangan Strategis, area dengan rata-rata paling tinggi
kedua merupakan Orientasi Pasar, area dengan rata-rata
paling rendah didapatkan pada area Definisi dan
Dokumentasi Proses, area dengan rata-rata paling rendah
kedua adalah Pandangan Pemasok. Pada kesiapan teknologi
informasi UMKM, terdapat dua UMKM yang memiliki
kategori Sedang dan dua UMKM memiliki kategori Rendah.
Berdasarkan tiga area penilaian kesiapan TI, rata-rata paling
tinggi didapatkan pada area Sumber Daya TI, area
Infrastruktur TI adalah area yang menempati peringkat
kedua, area Aplikasi TI menjadi area yang memilki rata-rata
yang paling rendah.
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